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Penulis adalah Dosen Pembimbing Lapangan atau pernah menjadi DPL/KORWIL
2. Artikel merupakan hasil kegiatan KKN

Artikel belum pernah dipublikasikan atau tidak dalam status telah diterima (accepted)
untuk dipublikasikan

Artikel diketik 1.5 spasi dengan menggunakan kertas kuarto (A4) dan jenis

huruf 7imes New Roman ukuran 12

Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris dengan menggunakan
ragam bahasa ilmiah

Artikel terdiri atas 15—20 halaman, termasuk daftar pustaka dan lampiran

Artikel dilampiri dengan pernyataan dari penulis bahwa artikel yang ditulis adalah
benar-benar asli hasil karya sendiri dan tidak mengandung unsur-unsur plagiarisme
dan diupload

Artikel dikirim dalam bentuk sofcopy dengan menggunakan aplikasi Microsofiword
Menandatangani surat pernyataan karya tersebut merupakan karya asli dari penulis
Seluruh artikel yang diikutkan dalam skema ini menjadi hak DPKM dan akan
digunakan untuk kepentingan kegiatan tridarma perguruan tinggi

11. Batas waktu pengajuan karya artikel tanggal 18 November 2019 secara online

12. Dokumen surat pernyataan dan artikel dapat diunggah melalui link ini

SISTEMATIKA PENULISAN
a. Judul terdiri atas 15—20 kata
b. Nama penulis (tanpa gelar akademis) disertai dengan alamat email dan nama
institusi
c. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak terdiri atas 150—
200 kata dan di dalamnya diuraikan tentang masalah, metode, dan simpulan.
d. Kata kunci (keywords) ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris (masing-
masing 5—7 kata)
e. Informasi personal penulis
f. PENDAHULUAN
(1) Fakta-fakta yang melatarbelakangi atau menginspirasi pelaksanaan
kegiatan KKN
(2) Upaya-upaya yang pernah dilakukan pihak lain
(3) Tujuan kegiatan KKN
g. MASALAH
(1) Masalah, persoalan, tantangan, atau kebutuhan masyarakat yang
faktual dan aktual
(2) Uraikan tentang masalah, persoalan, atau kebutuhan pokok dalam
masyarakat dikaitkan dengan target kegiatan
h. METODE

(1) Menguraikan cara yang digunakan untuk menyelesaikan masalah,
tantangan, atau persoalan. Dalam hal ini, dapat digunakan satu jenis



metode ataupun kombinasi beberapa jenis metode. Beberapa contoh
metode sebagai berikut.

v

v

v

Pendidikan Masyarakat : digunakan untuk kegiatan-kegiatan,
seperti a) pelatihan semacam in-house training; b) penyuluhan
yang bertujuan meningkatkan pemahaman serta kesadaran, dan
sebagainya

Konsultasi: digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang di dalamnya
persoalan atau kebutuhan dalam masyarakat diselesaikan melalui
sinergisme dengan Perguruan Tinggi melalui KKN

Difusi Ipteks: digunakan untuk kegiatan yang menghasilkan
produk bagi konsumen di lokasi KKN

Pelatihan: digunakan untuk kegiatan yang melibatkan a)
penyuluhan tentang substansi kegiatan yang disertai dengan
demonstrasi atau percontohan untuk realisasinya, b) pelatihan
dalam pengoperasian sistem atau peralatan, c) pembentukan
kelompok wirausaha baru, d) penyediaan jasa layanan bersertifikat
kepada masyarakat di lokasi KKN

Mediasi: digunakan untuk kegiatan yang di dalamnya pelaksana
KKN memposisikan diri sebagai mediator para pihak yang terkait
dan bersama-sama menyelesaikan masalah yang ada dalam
masyarakat

Simulasi Ipteks: digunakan untuk kegiatan yang karya utamanya
adalah sistem informasi atau sejenisnya yang diterapkan di lokasi
KKN. Kegiatan ini ditujukan untuk menjelaskan sesuatu yang
tidak dapat dilakukan secara nyata

Substitusi Ipteks: Digunakan untuk kegiatan yang menawarkan
ipteks baru yang lebih modern dan efisien daripada ipteks lama
(Ipteks berupa TTG) melalui kegiatan KKN

Advokasi : digunakan untuk kegiatan yang berupa pendampingan
di lokasi KKN

Metode lain yang sesuai

(2) Teknik Pengumpulan Data
(3) Teknik Analisis Data
(4) Lokasi, waktu, dan durasi kegiatan

i. PEMBAHASAN
Menjelaskan dan menguraikan tentang:

(1) Peristilahan atau model (untuk jasa, keterampilan baru, dan rekayasa
sosial-budaya), dimensi dan spesifikasi (untuk barang/peralatan) yang
menjadi luaran atau fokus utama kegiatan yang digunakan sebagai
solusi yang diberikan kepada masyarakat, baik langsung maupun tidak
langsung

(2) Dokumentasi yang relevan dengan jasa atau barang sebagai luaran
atau fokus utama kegiatan KKN (foto, tabel, grafik, bagan, gambar
dsb)

(3) Keunggulan dan kelemahan luaran atau fokus utama kegiatan apabila
dilihat kesesuaiannya dengan kondisi masyarakat di lokasi kegiatan
KKN



(4) Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan (pelatihan, mediasi dan
konsultasi, pendidikan dan advokasi) maupun produksi barang, dan
peluangnya

j. SIMPULAN
(1) mengemukakan tingkat ketercapaian target kegiatan di lapangan
(2) mengemukakan ketepatan atau kesesuaian antara masalah/persoalan
dan kebutuhan/tantangan yang dihadapi, dengan metode yang
diterapkan
(3) mengemukakan dampak dan manfaat kegiatan
(4) mengemukakan rekomendasi untuk kegiatan KKN berikutnya

k. DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka ditulis berdasarkan model APA (American Psychological
Association). Contohnya sebagai berikut.
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